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Identifkasi Permukiman Kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru,
Kecamatan Padang Barat, Kota Padang

Oleh:
Bunga Tamara (19331021)
ABSTRAK

Permukiman kumuh merupakan permukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas
bangunan, serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. Salah satu
penyebab kekumuhan tersebut karena adanya urbanisasi atau perpindahan
penduduk. Tujuan penelitian (1) Mengidentifkkasi Permukiman Kumuh dengan
Memanfaatkan Data Penginderaan Jauh di Kelurahan Flamboyan Baru (2)
Mengukur Perubahan Luasan Permukiman Kumuh tahun 2019 dan 2023 di
Kelurahan Flamboyan Baru. Metode penelitian untuk mengidentifkasi
permukiman kumuh yaitu metode digitasi on screen dan interpretasi visual dengan
menggunakan Citra Pleiades. Berdasarkan hasil penelitian mengidentifikasi
permukiman kumuh dengan menggunakan metode digitasi on screen dengan
memanfaatkan data penginderaan jauh citra Pleiades terdapat beberapa variabel
yaaitu tata letak bangunan yang tidak rapi, kondisi kerapatan bangunan yang
tinggi dan kondisi bangunan yang semi permanen dan non semi permanen.
Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan luas permukiman kumuh tahun
2019 seluas 2,08 ha dan pada tahun 2023 seluas 1,61 ha. Jadi perubahan luasan
permukiman kumuh dari tahun 2019 ke tahun 2023 seluas 0,47 ha.

Kata Kunci: Penginderaan Jauh, SIG, Identifkasi Permukiman Kumuh
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Identification of Slum Settlements in Flamboyan Baru Village,
West Padang District, Padang City
By:

Bunga Tamara (19331021)
ABSTRACT

Slum settlements are settlements that are unfit for habitation because of the
irregularity of the buildings, the high level of building density, and the quality of
the buildings, as well as the facilities and infrastructure that do not meet the
requirements. One of the causes of this slum is urbanization or population
movement. Research objectives (1) Identifying Slum Settlements by Utilizing
Remote Sensing Data in Flamboyan Baru Village (2) Measuring Changes in the
Area of Slum Settlements in 2019 and 2023 in Flamboyan Baru Village. The
research method for identifying slum settlements is the on screen digitization
method and visual interpretation using Pleiades Imagery. Based on the results of
research identifying slum settlements using the on screen digitization method by
utilizing remote sensing data from Pleiades imagery, there are several variables,
namely untidy building layout, high building density conditions and semi-
permanent and non-semi-permanent building conditions. Based on the results of
data processing, it was found that the area of slum settlements in 2019 was 2.08
ha and in 2023 it was 1.61 ha. So the change in the area of slum settlements from
2019 to 2023 is 0.47 ha.

Keywords: Remote Sensing, GIS, Identification of Slum Settlements
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota pada umumnya berawal dari suatu permukaan kecil yang
secara spasial mempunyai lokasi strategis bagi kegiatan perdagangan
(Sandy,1978). Perkembangan kota merupakan suatu proses perubahan
kota dari suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang
berbeda yang dapat dicirikan dari penduduknya yang makin bertambah
dan makin padat, bangunan-bangunannya yang semakin rapat dan
wilayah terbangun terutama permukiman yang cenderung semakin luas
dan semakin lengkapnya fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial
dan ekonomi kota (Branch, 1996).

Peningkatan jumlah penduduk di daerah perkotaan yang berlebihan
akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan penyediaan prasarana
dan sarana permukiman. Kondisi terjadi karena adanya pertambahan
aktivitas kota dalam kegiatan sosial-ekonomi dan pergerakan arus
transportasi. Akibatnya adalah suatu kawasan permukiman akan
menerima beban yang melebihi kemampuan daya dukung lingkungan
dan cenderung menjadi kumuh (Saraswati,2001).

Permukiman kumuh merupakan permukiman yang tidak layak huni
karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang

tinggi, dan kualitas bangunan, serta sarana dan prasarana yang tidak



memenuhi syarat (Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2011). Luas
kawasan kumuh di Indonesia selalu meningkat, dari tahun 2009
sebesar 53.000 Ha tahun 2020 mencapai 87.000 Ha (Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral,2020).

Salah satu penyebab kekumuhan tersebut karena adanya urbanisasi
atau perpindahan penduduk. Urbanisasi terwujud hanya jika ada
tingkat pertumbuhan populasi perkotaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pedesaan (Christiawan,2019). Peningkatan
jumlah penduduk diperkotaan, merupakan akibat dari laju migrasi desa
kota yang akan memberikan masalah baru didaerah kota. Masalah
perkotaan yang serius adalah munculnya kawasan kumuh. Hal ini
disebabkan karena budaya masyarakat yang hidup dengan sesuka hati
dalam membangun rumah tanpa mempertimbangkan ruang-ruang
untuk penunjang kawasan permukiman.

Perkembangan pembangunan di Kota Padang sangat dipengaruhi
oleh pertumbuhan populasi akibat urbanisasi, terutama para pendatang
yang akhirnya menetap. Pertumbuhan disemua sektor pembangunan
lingkungan perkotaan adalah akibat gelombang urbanisasi yang dipacu
oleh pembangunan fisik sarana dan prasarana kota yang merupakan
daya tarik sekaligus daya dorong bagi warga yang ingin memperoleh
peluang kehidupan lebih baik. Perkembangan kota yang tanpa arah
tersebut menyebabkan Kota Padang memiliki masalah dalam

perkembangan permukiman, khususnya permukiman kumubh.



Menurut Badan Pusat Statistik Kota Padang pada tahun 2022
memiliki jumlah penduduk 919.145 jiwa dengan laju pertumbuhan
penduduk pada tahun 2021-2022 sebanyak 0,62%. Dengan pesatnya
laju pertumbuhan penduduk secara tidak langsung maka kebutuhan
akan ruang untuk bermukim akan meningkat. Bagi masyarakat yang
mempunyai penghasilan menengah kebawah akan sulit untuk
mendapatkan permukiman layak huni. Munculnya perkembangan
permukiman yang kurang terarah, terencana dan kurang
memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana dasar seperti air
bersih, sanitasi, sistem pengelolaan sampah, dan drainase yang
digolongkan sebagai kawasan kumuh. Pertumbuhan permukiman
kumubh ini terus makin pesat, kondisi ini telah menyebabkkan semakin
merebaklah kawasan-kawasan kumuh di wilayah perkotaan.

Kelurahan Flamboyan Baru merupakan salah satu kelurahan yang
berada di Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. Pada tahun 2020
Kelurahan Flamboyan Baru terdata memiliki jumlah penduduk sebesar
4.324 jiwa dengan jumlah kepadatan penduduk sebesar 10.056 Km?
jiwa. Jumlah penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan akan
rumah tinggal semakin meningkat. Akhirnya suatu kawasan
permukiman akan menerima beban yang melebihi kemampuan daya

dukung lingkungan dan cenderung menjadi kumuh (Saraswati,2001).



Menurut Surat Keputusan Walikota Padang Nomor 519 tahun 2020
Tentang Kawasan Kumuh Kota Padang luas permukiman kumuh pada
Kelurahan Flamboyan Baru seluas 3,56 Ha.

Identifikasi permukiman kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru
dapat dideteksi dari citra satelit dan survei lapangan. Citra resolusi
tinggi dalam mengidentifikasi permukiman kumuh memiliki beberapa
peranan Yyakni sebagai gambaran kondisi permukiman terkini,
khususnya kondisi bangunan, jarak antar bangunan, dan kondisi
permukaan jalan.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan penelitian terkait
Identifikasi Permukiman Kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru,
Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, untuk itu dilakukan kajian
terperinci dalam penelitian yang berjudul “Identifikasi Permukiman
Kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat,
Kota Padang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahn yang diajukan

dalam penelitian dengan menggunakan data Penginderaan Jauh Citra
Resolusi Tinggi Pleiades tahun 2019 dan data Citra Google Earth
tahun 2023 adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengidentifikasi permukiman kumuh di Kelurahan

Flamboyan Baru?



2. Bagaimana perubahan luasan permukiman kumuh tahun 2019 dan
2023 di Kelurahan Flamboyan Baru?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, adapun tujuan
penelitian ini memanfaatkan data Penginderaan Jauh Data Pleiades
tahun 2019 dan Data Citra Google Earth tahun 2023 untuk:
1. Mengidentifikasi permukiman kumuh dengan memanfaatkan data
Penginderaan Jauh di Kelurahan Flamboyan Baru.
2. Mengukur perubahan luas permukiman kumuh tahun 2019 dan
2023 di Kelurahan Flamboyan Baru.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang membutuhkan diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai sumber pengembangan ilmu penginderaan jauh dalam
IPTEK untuk analisis permukiman kumuh di Kelurahan
Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang.
b. Sebagai informasi bagi penelitian yang sejenis pada masa
yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis



Sebagai referensi dalam mengolah data penginderaan jauh
dalam mengidentifikasi permukiman kumuh di Kelurahan
Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang.

b. Bagi Prodi DIII Teknologi Penginderaan Jauh
Sebagai acuan akademik yang berkaitan dengan
permuiman kumuh.
c. Bagi Pemerintah Setempat
Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah di Kota
Padang untuk mengambil langkah dalam identifikasi
masalah permukiman kumuh yang berada di Kelurahan

Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Setelah  dilakukan sebuah penelitian  mengenai identifikasi
permukiman kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru dengan menggunakan
data Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis. Dalam proses
mengukur perubahan luasan permukiman kumuh tahun 2019 dan 2023,

terdapat tiga tahap pemprosesan data yaitu:

1. PraPengolahan Citra

Tahap ini dilakukan pemotongan citra sesuai dengan batas
administrasi Kelurahan Flamboyan Baru, hasil citra Google Earth
yang telah dipotong akan diolah menjadi peta identifikasi

permukiman kumuh. Berikut hasil pemotongan Citra Google Earth:

Gambar 5.1 Sebelum Pemotongan Citra
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Gambar 5.2 Setelah Pemotongan Citra

2. Pengolahan Data Citra

Pada tahap ini mengidentifikasi permukiman kumuh dengan
melihat Klasifikasi berdasarkan Direktorat Jendral Cipta Karya
Kementrian PUPR, yang mana Kklasfikasi terdiri dari keseusian
lokasi dengan rencana tata ruang, status kepemilikan tanah, tata
letak, kepadatan penduduk dan tingkat kepadatan bangunan. Metode
yang digunakan yaitu Digitasi On-Screen dengan menafaatkan 9
unsur interpretasi citra. Berikut hasil peta permukiman kumuh

sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil peta diatas, kawasan blok-blok permukiman
kumuh dalam penelitian ini diidentifikasi berdasarkan kenampakan pada
Citra Pleiades. Citra Pleiades memiliki resolusi spasial 0,5 meterr yang
dapat mengidentifikasi objek-objek kekotaan seperti permukiman
dengan jelas termasuk permukiman kumuh yang ada di Kelurahan
Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. Citra Pleiades
bisa digunakan dalam penelitian.

Keunggulan dari citra Pleiades yaitu memiliki kenampakan objek
yang detail dengan akurasi lokasi tinggi, dengan tingkat akurasi yang
tinggi maka citra Pleiades dapat digunakan untuk interpretasi secara
visual sebagai instrumen penilaian bidang tanah dimana harga tanah
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu penggunaan lahan,
aksesibilitas positif, aksesibilitas negatif, dan kelengkapan fasilitas
umum (Gifari, 2019). Citra Pleiades juga dapat digunakan dalam berbagi
bidang vyaitu dalam bidang pertanian, perkotaan, infrastruktur,
pertambangan dan energy, dan pada bidang kehutanan.

Dalam mengetahui persebaran permukiman kumuh dengan
menggunakan citra Pleiades dilakukan dengan interpretasi secara visual
dan digitasi on screen. Berdasarkan hasil interpretasi citra dan digitasi
on screen dperolen sebaran permukiman kumuh di Kelurahan
Flamboyan Baru tahun 2019 dengan luas 2,08 ha dan pada tahun 2023
dengan luas 1,61 ha.

3. Uji Akurasi
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Saat pengambilan sampel jumlah sampel yang diperhatikan
adalah sampel harus mewakili populasi agar dapat mendekati hsil
yang sebenarnya, maka dapat ditentukan jumlah sampel yang
dihitung dengan menggunakan formula Fitzpatrick Lindz dalam

Sutanto, 2016 yaitu:

N = 7%
Keterangan:

N = jumlah sampel

Z = standar deviasi normal yang nilainya 2

p = ketelitian yang diharapkan

q = selisih antara 100 dan p

E = kesalahan yang diterima

Ketelitian yang diharapkan adalah 90% dan tingkat kesalahannhya

10%, sehingga dalam perhitungannya

90x10 900
107~ 4x 100~ 36 sampel

=22%x

Dengan demikian jumlah titik sampel yang di cek kelapangan yaitu
sebanyak 36 titik sampel permukiman kumuh.

Akurasi atau tingkat ketelitian citra Google Earth untuk
pemetaan kawasan permukiman kumuh jika dilihat yaitu sebesar

91,66% (92%).
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Tabel 5.1. Uji Akurasi

Uji Akurasi Kawasan Permukiman Kumuh

No | Klasifikasi Pemukiman | Permukiman | Total

1 Permukiman 33
Kumuh

2 Permukiman 3
Tidak
Kumuh
Total 36 36

Tingkat akurasi
permukiman kumuh =
Jumlah sampel yang
benar/total
sampel*100
33/36*100 = 91,666
(92%)

Polygon
Error

(Sumber: Hasil Pengolahan Data,2023)

4. Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini yaitu perhitungan luas
permukiman kumuh tahun 2019 dan 2023. Hasil digitasi dari
interpretasi setiap permukiman kumuh dengan metode on screen
digitazing diolah di software ArcGIS 10.3. metode perhitungan
luasan ini menggunakan menu calculate geometry, dengan
memanfaatkan data atribut pada ArcGIS dan satuan yang digunakan
adalah hektar (ha) dan persen (%).

Tabel 5.2. Perubahan Luasan Permukiman Kumuh

Tahun Luas (ha)
2019 2,08 ha
2023 1,61 ha
Total Perubahan 0,47 ha

(Sumber:Analisis Peneliti,2023)
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B. Pembahasan Penelitian

1.

Identifikasi Permukiman Kumuh dengan Memanfaatkan Data
Penginderaan Jauh

Permukiman kumuh diidentifikasi dengan menggunakan metode
interpreasi citra penginderaan jauh dan digitasi on screen pada Citra
Pleiades, dimana mengenali objek berdasarkan unsur-unsur
interpretasi, mulai dari rona, warna, bentuk, pola dan asosiasinya.
Permukiman kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru terlihat pada
citra seperti bangunan permukiman kumuh padat dan memiliki pola
tidak teratur. Kenampakan pada citra melalui warna yang terlihat
memberikan  gambaran  perbandingan  untuk  menentukan
permukiman kumuh dan tidak kumuh. permukiman tidak kumuh
memiliki warna atap orange atau atap yang berupa gentung,
sedangkan permukiman kumuh memiliki warna atap (putih atau
abu-abu) atau atap pada permukiman kumuh pada umumnya bukan
merupakan genting. (Dywangga, 2009).

Atap bangunan pemukiman kumuh sangat terlihat jika
dibandingkan dengan pemukiman tidak kumuh. Ketidakrataan
warna atap atau penutup bangunan pemukiman kumuh sehingga
mudah sekali membedakan mana pemukiman kumuh dan bukan
pemukiman kumuh dilihat dari citra satelit resolusi tinggi Pleiades
2019. Dilihat dari citra Pleaides 2019, atap pemukiman kumuh

berbeda dengan atap pemukiman bukan kumuh karena pada
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pemukiman kumuh atap tidak teratur atau tidak tersusun rapi
layaknya pemukiman tidak kumuh (Dywangga, Auliannisa, 2009).

Kekontrasan warna pada atap bangunan sangat terlihat mana
pemukiman kumuh dan tidak karena pemukiman yang tidak kumuh
memiliki atap berupa genteng atau berwarna orange sedangkan
pemukiman kumuh biasanya memiliki atap bukan orange melainkan
abu-abu karena biasanya atap bangunan tersebut terbuat dari seng
bukan genteng dan lain sebagainya.

Permukiman kumuh dalam kota, dapat ditinaju dari beberapa
sudut pandang seperti: karaktersitik fisik, sosisal ekonomi dan
budaya. Menurut direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen
Pekerjaan Umum (1994), bahwa karakteristik fisik lingkungan,
sosial ekonomi dan budaya pada permukiman kumuh adalah
sebagai berikut: kondisi perumahan yang tidak teratur, kondisi
bangunan yang sangat buruk, kondisi lingkungan yang tidak
memenuhi persyaratan teknis dan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, permukiman
kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru memiliki pola permukiman
yang tidak teratur dan kerapatan bangunan yang tinggi. Pada
kelurahan ini tampak jelas perumahan sangat rapat, kondisi
bangunan yang semi permanen dan non permanen serta kondsi
bangunan yang buruk. Kondisi ini dipengaruhi oleh kemampuan

finansial penduduk dalam membangun tempat tinggal. Jenis
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bangunan permukiman kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru dapat

dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5.5 Permukiman Kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru

Ketelitian citra Pleiades pada penelitian ini diperoleh hasil
perhitungan Producesr”’s Accuracy dan User”s Accuracy kemudian
diperoleh Overall Accuray. Dari hasil Overall Accuracy diperoleh
akurasi Citra Pleaides untuk pemetaan permukiman kumuh yaitu
sebesar 91,66 (92%),. Hal ini membuktikan bahwa Citra Pleiades
dapat digunakan dalam pemetaan permukiman kumuh.

Perubahan Luasan Permukiman Kumuh tahun 2019 dan 2023

Hasil digitasi dari interpretasi setiap permukiman kumuh dengan
metode on screen digitazing diolah di software ArcGIS 10.3.

metode perhitungan luasan ini menggunakan menu calculate
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geometry, dengan memanfaatkan data atribut pada ArcGIS dan
satuan yang digunakan adalah hektar (ha) dan persen (%).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kawasan
permukiman kumuh di Kelurahan Flamboyan baru dapat diketahui
bahwa luas kawasan permukiman kumuh pada tahun 2019 sebesar
2,08 ha dan pada tahun 2023 sebesar 1,61 ha. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa perubahan luasan permukiman kumuh
yang terjadi di Kelurahan Flamboyan Baru dari tahun 2019 ke tahun

2023 memiliki perubahan sebesar 0,47 ha.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan berdasarkan rumusan yang
telah dipaparkan sebelumnya, adapun kesimpulan yang dapat ditarik
sebagai berikut:

1. Permukiman kumuh pada kelurahan Flamboyan Baru diidentifikasi
dengan menggunakan metode interpreasi citra penginderaan jauh
dan digitasi on screen pada Citra Pleiades dan Citra Google Earth,
dimana mengenali objek berdasarkan unsur-unsur interpretasi,
mulai dari rona, warna, bentuk, pola dan asosiasinya. Pada
pemukiman kumuh atap tidak teratur atau tidak tersusun rapi.
Permukiman kumuh memiliki warna atap (putih atau abu-abu) atau
atap pada permukiman kumuh pada umumnya bukan merupakan
genting. Kondisi bangunan yang semi permanen dan non permanen
serta kondsi bangunan yang buruk, permukiman kumuh di
Kelurahan Flamboyan Baru memiliki pola permukiman yang tidak
teratur.

2. Dari hasil penelitian didapatkan perubahan luasan permukiman
kumuh di Kelurahan Flamboyan Baru yaitu 0,47 ha, dimana pada
tahun 2019 permukiman kumuh yaitu seluas 2,08 ha dan pada
tahun 2023 yaitu seluas 1,61 ha. Hal ini menunjukkan bahwa ada

pengurangan kawasan permukiman kumuh dalam 4 tahun terakhir.

53
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B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penggunaan citra resolusi tinggi seharusnya menggunakan
citra dengan resolusi lebih baik dibandingkan Citra Google Earth
seperti  Worldview-2, Worldview-3 atau foto udara untuk
memudahkan dalam melakukan interpretasi parameter-parameter
yang didapatkan dari citra.

2. Perlu adanya integrasi antara masyarakat dengan pemerintah dalam

hal penanganan permukiman kumuh.
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